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ABSTRAK

WMO mendefenisikan kategori sifat hujan Atas Normal (AN) dan Bawah Normal (BN) berdasarkan nilai Tercile (P  66

dan P ). Sedangkan BMKG menggunakan kategori 1.15 X dan 0.85 X sebagai batas AN dan BN. Penelitian dilakukan di 33

120 stasiun BMKG menggunakan data curah hujan bulanan. Uji-t berpasangan (α = 0.01) digunakan untuk menguji  1.15 

X dengan P  dan 0.85 X dengan P . Hasilnya 1.15 X berbeda dengan P  pada 6 stasiun dan 0.85 X berbeda dengan P  66 33 66 33

pada 108 stasiun. Regresi Linier Sederhana dengan metode kuadrat terkecil dilakukan antara X (peubah bebas) dengan 

P  dan P  (peubah tak bebas) sehingga didapatkan koefisien regresi β  dan β  . Selanjutnya dipilih nilai tengah dari setiap 66 33 a b

* *kelas distribusi frekuensi β  dan β  yang disebut sebagai faktor skala terbaik β  dan β . Uji-t berpasangan kembali a b a b

* * *digunakan untuk menguji β X dengan P  dan β X dengan P  . Hasilnya pada tingkat kepercayaan 99%β X tidak a 66 b 33 a

* * *berbeda dengan P  dan β X tidak berbeda dengan   untuk 120 stasiun. Sehingga β X dan β X direkomendasikan 66 b a b

sebagai batas AN dan BN yang lebih mendekati standar WMO.

Kata Kunci: Tercile, Uji-t berpasangan, Metode Kuadrat Terkecil, Faktor Skala

ABSTRACT

WMO defines category for above normal (AN) and below normal (BN) as Tercile (P and P  ). On the other hand, BMKG 66 33

uses 1.15 X and 0.85 X to determining AN and BN respectively. Monthly rainfall data in 120 BMKG's stations are used in 

this research. Paired t-test (α = 0.01) is used for determining 1.15 X and P  as well as 0.85 X and P  . As a result, 1.15 X  66 33

is not equivalent with P  in 6 stations and 0.85 X do not equal to P  in 108 stations. Least square method in Simple 66 33

Liniear Regeression is examined between X as an independent variable and P  as well as P   as the dependent variable. 66 33

* *Therefore, β  and β  have been found as coefficient regression. The next step is choosing β , β  as median for classes of a b a b

* * *frequency distribution β dan β . β  and β  are the best scale factor. Finally, paired t-test is used also to determining β X  a b a b a

* * *and P  and β X and P  . As a result, β X is the same as P  and β X equals to P  in 120 stations for confidence level 66 b 33 a 66 a 33

* *99%. Consequently, β X and β X are strongly recommend as new above normal and below normal which are similar to a b

WMO standards. 

Key words: Tercile, Paired t-test, Least Square Method, Scale Factor 

1.  Pendahuluan

Para ahli klimatologi menggunakan istilah normal 
iklim untuk membandingkan kondisi iklim saat ini 
dengan masa lalu atau lebih dikenal sebagai “normal”. 
Normal didefinisikan sebagai rata-rata aritmatik dari 

setiap unsur iklim (seperti curah hujan dan temperatur) 
sepanjang 30 tahun [1]; misalkan normal yang 
digunakan adalah rata-rata curah hujan selama periode 
1981-2010. Berdasarkan nilai normal tersebut dapat 
ditentukan sifat hujan untuk analisis ataupun 
prakiraan[2,3]. 
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Berkaitan dengan pendefenisian sifat hujan, World 

Meteorological Organisation (WMO) menggunakan 

nilai Tercile sebagai standar untuk mengategorikan 

sifat hujan [6]. Standar ini juga digunakan oleh 

berbagai lembaga meteorology dunia [2,7,8] dan [10]. 

Sifat hujan disebut Bawah Normal (BN) jika x <  kt

persentile ke-33 (P ), Atas Normal (AN) jika x >   33 kt

persentile ke-66 (P ) dan Normal (N) jika P  ≤ x ≤66 33 kt

P . Sedangkan BMKG dalam analisis atau prakiraan 66

hujan bulanan dan musim [4],[5],[6] mendefenisikan 

kategori Normal sifat hujan dengan istilah “85% - 

115% dari rata-rata” atau dengan kata lain sifat hujan 

Bawah Normal (BN) jika x < 0.85X, Atas Normal  kt

(AN) jika x  > 1.15X, dan Normal (N) jika 0.85X,≤x ≤kt kt

1.15X,. Dimana x , x ,..., ,..., x  adalah series curah  1t 2t Ntxkt

hujan sebanyak N tahun pada bulan ke t dan X rata-rata 

series tersebut.

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa terdapat 
perbedaan cara mengategorikan sifat hujan antara 
BMKG dan WMO. BMKG menggunakan nilai rata-
rata X yang dikali dengan suatu faktor skala 0.85 dan 

1.15 sedangkan WMO menggunakan  dan   P P33 66

sebagai batas AN dan BN.

Pada penggunaanya kedua metode diatas cenderung 
memberikan hasil yang berbeda. Sebagai contoh pada 
analisis curah hujan di stasiun BMKG Kemayoran, 
Jakarta untuk September 2012 [5]. Menurut BMKG 
sifat hujan pada saat itu adalah BN, namun jika 
dihitung dengan standar WMO, sifat hujan pada saat 
itu adalah N.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
kategori sifat hujan menurut WMO dan BMKG dan 
menentukan faktor skala terbaik pengganti faktor skala 
0.85 dan 1.15 untuk digunakan sebagai batas BN dan 
AN yang hasilnya lebih mendekati (setara) standar 
WMO sehingga dapat diterapkan di seluruh stasiun 
BMKG. 

Digunakan uji-t berpasangan dan regresi linier 
sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk 
mendapatkan tujuan tersebut. Beberapa teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Persentil. Dijelaskan Davide Lane (2010) [11], tidak 
ada defenisi baku dari persentil. Persentil ke-66 dapat 
diartikan sebagai nilai terkecil yang lebih besar atau 
sama dari 66% nilai yang ada. Misalkan terdapat series 

data x , x ,..., ,..., x  (terurut dari nilai terkecil 1t 2t Ntxkt

sampai terbesar), persentil ke-n dihitung dengan 
persamaan:

(1)

dimana n adalah rank atau posisi persentil, N adalah 

banyak data dan P  adalah persentil ke-n. n

Pada penelitian ini dihitung P  dan P  menggunakan 33 66

perintah prctile di Matlab2012 [12].

Rata-rata. Pengertian umum rata-rata adalah jumlah 

semua data dibagi banyak data [13]. Jika x ,  1t

x ,..., ,..., x  suatu series data maka:2t Ntxkt

(2)

dengan X disebut rata-rata dan N adalah banyak data. 
Dalam penelitian ini X adalah rata-rata curah hujan 
setiap bulan dari Januari s.d Desember sepanjang N 
tahun data yang digunakan.

Regresi Linier Sederhana dengan Metode Kuadrat 
Terkecil. Regresi Linier Sederhana adalah metode 
statistika yang digunakan untuk membentuk model 
hubungan linier antara peubah tak bebas y dan peubah 
bebas x yang tunggal [16]. Persamaannya sebagai 
berikut :

(3)

dengan B disebut koefisien regresi (slope) dan A 
disebut konstanta (intercept). Pendugaan koefisien 
regresi B dilakukan dengan metode kuadrat terkecil. 
Dijelaskan pada [17] dan [19] bahwa, metode kuadrat 
terkecil memilih suatu garis regresi yang diperoleh 
dari Pers. (3) sehingga jumlah kuadrat galat (JKG) 
disekitar garis regresi tersebut sekecil mungkin. Jika 

terdapat pasangan data {x , y }  untuk i = 1,2, …, N t t

maka akan ditentukan nilai A dan B yang 
meminimumkan

(4) 

Untuk mendapatkan nilai  A  dan B  yang 
meminimumkan JKG dapat digunakan kalkulus 
differensial namun tidak dibahas pada penelitian ini 
karena sudah diuraikan pada berbagai literature 
[14,15,18].

Pada penelitian ini digunakan Pers. (3) dengan A = 0, 

sehingga menjadi y = Bx. Nilai P dan P   66 33

diperlakukan sebagai peubah tak bebas dan X sebagai 
peubah bebas. Sehingga dengan meminimukan JKG, 
diperoleh nilai B yang selanjutnya dilambangkan 

dengan  sebagai koefisien regresi antara  P  dengan 66βa

X dan  sebagai koefisien regresi antara  dengan X.β Pb 33

  
Faktor skala. Faktor Skala adalah suatu bilangan tetap 
(konstanta) yang menyatakan skala, kelipatan atau 

JKG =



jumlah. Misalkan y = Cx maka C disebut sebagai faktor 

skala [24]. Pada penelitian ini nilai 1.15 dan  disebut *β a

sebagai faktor skala antara P  dengan X sedangkan 66

0.85 dan  disebut sebagai faktor skala antara P  33
*β b

dengan X.

Uji-t Berpasangan. Uji-t Berpasangan adalah salah 
satu metode pengujian dimana data yang digunakan 
berpasangan. Hipotesis yang digunakan adalah:

H   :   =  o x yμ μ

H    :      1 x yμ μ

Jika p-value<α maka tolak H  artinya pada taraf uji  o

secara rata-rata terdapat perbedaan antara peubah x 

dan peubah y. Sebaliknya jika p-value≥α maka tidak 

tolak H  artinya pada taraf uji α secara rata-rata tidak 0

terdapat perbedaan antara peubah x dan peubah y.  
Dijelaskan pada [20], bahwa salah satu ciri-ciri uji-t 
berpasangan adalah suatu data yang diberikan dua 
perlakuan yang berbeda dan salah satu data dijadikan 
sebagai pengendali (control). 

Pada penelitian ini, dari satu series curah hujan x , 1t

x ,..., ,..., x diperoleh dua data yang berbeda.  2t Ntxkt

Pertama, data yang dihitung dengan X lalu dikali faktor 
skala 1.15 dan 0.85. Kedua, data yang dihitung 

menggunakan P  dan P . Sehingga uji-t berpasangan 66 33

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan antara 1.15X dengan P  dan 0.85X dengan 66

P . Selanjutnya, uji-t berpasangan juga dilakukan 33

antara Xdengan P  dan X dengan P . Dalam hal  66 33
* *β βa b

ini P  dan P  adalah data pengendali untuk 66 33

menentukan batas AN dan BN.

Taraf uji yang dipakai 1% (α = 0.01) atau dengan kata 
lain tingkat kepercayaan 99% [19,20].

RMSE. Root Mean Square Error (RMSE) digunakan 
untuk mengukur rata-rata selisih antara dua time series 
data seperti yang digunakan oleh [21,22]. Persamaan 
RMSE (5) sebagai berikut :

(5)

x      =   series peubah x pada waktu ke-tt

y      =   series peubah y pada waktu ke-tt

N     =   banyak data

RMSE digunakan untuk mengukur selisih antara nilai 

1.15X dengan P  dan nilai 0.85X dengan P . RMSE  66 33

juga dihitung untuk mengukur selisih nilai X dengan   
*β a

P   dan nilai X  dengan P . 3366
*β b

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
format FKLIM71 stasiun BMKG yang sudah 
tervalidasi dari database BMKG. Dipilih stasiun yang 

mempunyai panjang data ≥ 20 tahun pada periode 1981 

– 2010. Terdapat 120 stasiun BMKG yang memenuhi 
kriteria tersebut. Data yang digunakan adalah total 
curah hujan bulanan. 

2.  Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
dan induktif. Tahapan dalam metode penelitian ini 
sebagai berikut : 

1.   Menghitung nilai P , P  dan X untuk setiap data 66 33

curah hujan bulan Januari sampai dengan 
Desember sepanjang N tahun periode data.

2.   Menghitung 1.15 X dan 0.85X.

3.   Membandingkan data yang diperoleh pada langkah 

2, yaitu antara 1.15X dengan P  dan 0.85X dengan 66

P  menggunakan uji-t berpasangan. Kemudian 33

menghitung nilai RMSE antara kedua pasangan 
data tersebut. 

4.   Melakukan regresi linier sederhana dengan metode 

kuadrat terkecil antara X dengan P  dan X dengan 66

P  untuk memeroleh koefisien regresi  dan . 33 β βa b

5.   Mengelompokan  dan  kedalam beberapa kelas β βa b

pada tabel distribusi frekuensi dan membentuk 
histogramnya kemudian menentukan nilai tengah 
setiap kelas tersebut. Nilai tengah kelas koefisien 

regresi (  dan ) disebut sebagai faktor skala * *β βa b

terbaik. 

6.   Membandingkan kembali kelompok data X *β a

dengan P  dan X dengan P  menggunakan uji-t 66 33
*β b

berpasangan kemudian menghitung RMSE antara 
pasangan data tersebut. 

7.   Menyimpulkan faktor skala terbaik  dan  yang * *β βa b

sesuai untuk setiap stasiun-stasiun BMKG. Faktor 
skala terbaik ini sebagai pengganti faktor skala 

1.15 dan 0.85 sedemikian hingga  dan  dapat * *β βa a

digunakan untuk menentukan batas AN dan BN 

yang nilainya setara dengan P  dan P  .66 33

8.   Meyimpulkan kategori Normal sifat hujan yang 
dinyatakan dalam “persen dari rata-rata” 
berdasarkan batas AN dan BN yang didapat pada 
langkah 7 untuk setiap stasiun BMKG. 

PENENTUAN BATAS ATAS NORMAL DAN BAWAH NORMAL KATEGORI SIFAT HUJAN..........................Robi Muharsyah

61



3. Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 120 stasiun BMKG telah dianalisis. Sebagai 
contoh dipilih tiga stasiun BMKG yang mewakili tiga 
pola curah hujan di Indonesia [23]. Stasiun tersebut 
yaitu Stasiun Klimatologi Sampali Medan, Stasiun 
Meteorologi Juanda Surabaya, Stasiun Meteorologi 
Amahai Maluku (Gambar 1).

(a)

(b)

(c)

Gambar 1.  Grafik Perbandingan 1.15X dengan P  dan  66

0.85X dengan P  33

Gambar 2.   p-value dan α Uji-t Berpasangan antara 

1.15X dengan P  di 120 Stasiun BMKG66

Ketiga pola curah hujan pada Gambar 1.a, 1.b dan 1.c 
menunjukan grafik berwarna biru untuk pasangan data 

1.15X dan P  cenderung berhimpit. Hal ini  66

menandakan kedua data tersebut “hampir sama”. 
Sedangkan grafik berwarna merah untuk pasangan 

data 0.85X dan P  cenderung tidak berhimpit. Terlihat 33

pada Gambar 1.a, 1.b dan 1.c grafik merah putus-putus 
selalu diatas grafik merah utuh. Hal ini menandakan 
bahwa kedua nilai tersebut “tidak sama”. 

Sebanyak 120 stasiun telah dibuat grafiknya, 
semuanya menunjukan pola yang sama seperti yang 
ditunjukan Gambar 1.a, 1.b dan 1.c. Oleh karena itu, 
dilakukan pengecekan untuk mengetahui “sama” atau 
“tidak sama” kedua pasangan data tersebut 
menggunakan uji-t berpasangan.

Hasil uji-t berpasangan antara 1.15X dengan P    66

diperoleh 114 stasiun mempunyai p-value ≥ 0.01 atau 

tidak tolak H  (Gambar 2). Artinya terdapat 114 stasiun o

yang menunjukan bahwa secara rata-rata tidak ada 

perbedaan antara 1.15X dengan P . Sedangkan 6  66

stasiun lainnya tolak H  yang berarti bahwa secara o

rata-rata ada perbedaan antara 1.15Xdengan P . Lebih  66

jelasnya p-value untuk 120 stasiun terdapat di Tabel 3 
kolom ke-11 (Lampiran).

Sedangkan berdasarkan hasil uji-t berpasangan antara 

0.85X dengan P  diperoleh 22 stasiun tidak tolak H   33 o

(Gambar 3). Artinya terdapat 22 stasiun yang 
menunjukan bahwa secara rata-rata tidak ada perbedaan 

antara 0.85X dengan P  serta terdapat 108 stasiun 33

menolak H  yang berarti bahwa secara rata-rata ada o

perbedaan antara 0.85X  dengan P . Lebih jelasnya p- 33

value untuk 120 stasiun terdapat di Tabel 3 kolom ke-6.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa 
penggunaan faktor skala 1.15 sebagai batas AN 

sebagian besar hasilnya setara dengan P . Namun 66

masih terdapat 6 stasiun yang tidak memenuhi hal 
tersebut. Sedangkan penggunaan faktor skala 0.85 

sebagai batas BN yang hasilnya setara dengan nilai P  33

hanya ditemukan pada 22 stasiun atau dengan kata lain 
menunjukan bahwa penggunaan faktor skala 0.85 
sebagai batas BN sebagian besar  hasilnya tidak setara 

dengan nilai P .33

P66

P33

1.15 X

0.85 X

α = 0.01

βa

*β a

*β Xa
*β Xb

*β b

βb

X

xkt
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Gambar 3.  p-value dan α Uji-t Berpasangan antara 
0.85X dengan P33

Gambar 4.  Perbandingan Nilai RMSE 1.15X dengan P  66

(merah) dan  dengan P (biru) 33

Gambar 5. Koefisien Regresi (merah) dan  (biru)β βa b

Selanjutnya Gambar 4 menunjukan nilai RMSE di 
setiap stasiun. Rata-rata RMSE antara 1.15X dengan  

P  (18.9 mm/bulan) lebih kecil dibandingkan rata-rata 66

RMSE antara 0.85X  dengan P  = (32.4 mm/bulan).  33

Sampai pada tahap ini, disimpulkan bahwa 
penggunaan faktor skala 1.15 dan 0.85 tidak 
memberikan hasil yang sama diseluruh stasiun uji. 
Walaupun sebagian besar menunjukan faktor skala 
1.15 lebih sesuai dibandingkan faktor skala 0.85 untuk 
penentuan batas AN dan BN. 

Oleh karena itu, akan dicari faktor skala terbaik dengan 
cara melakukan regresi linier sederhana dengan 

metode kuadrat terkecil antara data X dengan P dan  66

antara data X dengan P  seperti uraian langkah ke-4 33

metode penelitian. Hasil regresi linier disajikan pada 
Tabel 3 di Lampiran. 

Diperoleh koefisien regresi β sebagai hasil regresi  a

antara X dengan P dan koefisien regresi β sebagai   66 b 

hasil regresi antara  dengan P seperti pada Gambar 5.  33

Nilai β  dan β  ini dianggap sebagai penduga terbaik a b

karena memenuhi metode kuadrat terkecil [14,15,17] .

Lebih jelasnya nilai β  dan β  untuk 120 stasiun a b

terdapat pada Tabel 3 kolom 3 dan 8. Pada Tabel 3 

tersebut nilai β berkisar antara 1.006 – 1.267  a

sedangkan nilai β  antara 0.495 – 0.837.b

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa nilai β   a

dan β berbeda-beda di setiap stasiun. Sehingga  b

langkah berikutnya dilakukan penyederhanaan nilai-

nilai β dan β  tersebut menggunakan tabel distribusi  a b

frekuensi.

Selang kelas tabel distribusi frekuensi adalah 0.1 dan 

setiap kelas diambil nilai tengahnya (  dan ) untuk * *β βa b

mewakili kelas tersebut. 

Hasil pengelompokan β dan β  ke dalam tabel   a b

distribusi frekuensi diberikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 
berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi βa

Kelas βa
*β a Frekuensi

0.975 - 1.025 1.00 1

1.025 - 1.075 1.05 1

1.075 - 1.125 1.10 39

1.125 - 1.175 1.15 69

1.175 - 1.225 1.20 8

1.225 - 1.275 1.25 2

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Kelas βb *β b
Frekuensi

0.475 - 0.525 0.50 1

0.525 - 0.575 0.55 2

0.575 - 0.625 0.60 3

0.625 - 0.675 0.65 10

0.675 - 0.725 0.70 27

0.725 - 0.775 0.75 33

0.775 - 0.825 0.80 37

0.825 - 0.875 0.85 7
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Gambar 6. Histogram untuk Distribusi Frekuensi βa

Gambar 7. Histogram untuk Distribusi Frekuensi βb

Hasil pengelompokan tabel distribusi frekuensi 

menunjukan bahwa koefisien regresi β  lebih b

bervariasi dibandingkan β . Hal ini terlihat dari jumlah a

kelas yang diperoleh pada tabel tersebut. Koefisien 

regresi β  menghasilkan 8 kelas sedangkan β  b a

menghasilkan 6 kelas. Lebih jelas lagi perhatikan 
histogram dari kedua tabel distribusi frekuensi tersebut 
pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 6 diketahui bahwa 

nilai tengah  = 1 berlaku untuk 1 stasiun, nilai tengah *β a

*β a = 1.05 juga berlaku untuk 1 stasiun. Selanjutnya 

nilai tengah  = 1.10 berlaku untuk 39 stasiun, Nilai *β a

tengah  = 1.15 berlaku untuk 69 stasiun, nilai tengah*β  a

*β     a = 1.20 berlaku untuk 8 stasiun serta nilai tengah 
*β a  = 1.25 berlaku untuk 2 stasiun. Jumlah terbanyak 

diperoleh untuk nilai tengah  = 1.15. Semua nilai *β a

tengah yang didapat tersebut kemudian dijadikan  
*β a

faktor skala terbaik. Sehingga dalam penentuan batas 
AN, faktor skala yang dikalikan dengan X  tidak hanya  

menggunakan 1.15.

Sedangkan berdasarkan Table 2 dan Gambar 7 

diketahui bahwa nilai tengah = 0.50 berlaku untuk 1 *β b

stasiun dan nilai tengah  = 0.55 berlaku untuk 2 *β b

stasiun. Nilai tengah = 0.60 berlaku untuk 3 stasiun, *β b

nilai tengah = 0.65 berlaku untuk 10 stasiun, nilai *β b 

tengah   = 0.70 berlaku untuk 27 stasiun, nilai *β b

tengah   = 0.75 berlaku untuk 33 stasiun, nilai *β b

tengah = 0.80 berlaku untuk 37 stasiun serta 7 *β b

stasiun berlaku nilai tengah = 0.85. Jumlah *β b 

P66

P33

1.15 X

0.85 X

α = 0.01

βa

*β a

*β Xa
*β Xb

*β b

βb

X

xkt

terbanyak diperoleh untuk nilai tengah 0.80 bukan 
0.85. Hal ini memberikan makna bahwa penggunaan 
faktor skala 0.85 dalam penentuan batas BN kurang  

sesuai. 

Sama halnya dengan  semua nilai tengah  yang * *β βa b

didapat tersebut kemudian dijadikan faktor skala 
terbaik. Sehingga dalam penentuan batas BN, faktor  

skala yang dikalikan dengan X tidak hanya 
menggunakan 0.85. Lebih jelasnya faktor skala terbaik 
untuk setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel 3 kolom 5 
dan 10.

Langkah selanjutnya, faktor skala terbaik  dan  * *β βa b

dikalikan dengan X di setiap stasiun. Sehingga 

diperoleh data baru X dan X.. 
* *β βa b

Seperti dijelaskan pada metode penelitian,  uji-t 
berpasangan dengan taraf uji (α = 0.01) kembali 

dilakukan yaitu antara X dengan P  dan X 66
* *β βa b

dengan P . Hasil p-value dapat dilihat pada Tabel 3 33

kolom 12 dan 7. Dijelaskan pada Tabel 3 kolom ke 12, 
berdasarkan 120 stasiun yang diuji, semuanya 

mempunyai p-value ≥ 0.01 (tidak tolak H ). Artinya 0

secara rata-rata tidak ada perbedaan antara X dengan  
*β a

P  disemua stasiun (Gambar 8).66

Gambar 8.  p-value dan α uji-t Berpasangan antara X *β a

dengan P  di 120 Stasiun BMKG66

Gambar 9.  p-value dan α uji-t Berpasangan antara X *β b

dan P33
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Hal yang sama juga dapat disimpulkan dari Tabel 3 
kolom 7. Berdasarkan 120 stasiun yang diuji, 

semuanya mempunyai p-value ≥ 0.01 (tidak tolak H ). 0

Artinya secara rata-rata tidak ada perbedaan antara 
*β b Xdengan P  di semua stasiun (Gambar 9). 33

Jika bandingkan Gambar 2 dengan Gambar 8 dan 
Gambar 3 dengan Gambar 9 maka terlihat perubahan 

yang jelas bahwa penggunaan faktor skala terbaik  *β a

dan  sebagai pengganti faktor skala 1.15 dan 0.85 *β b

menyebabkan hasil kalinya dengan X tidak berbeda 

dengan P  dan P  . Hal ini diyakini dengan tingkat 66 33

kepercayaan 99%. 

Pada bagian akhir pembahasan, kembali dihitung nilai 

RMSE antara X dengan P  dan antara X dengan 66
* *β βa b

P . Hasilnya ditampilkan pada Gambar 10. 33

Berdasarkan Gambar 10 diketahui bahwa nilai RMSE 

antara X dengan P  mempunyai rata-rata RMSE = 66
*β a

17.7 mm/bln yang sebelumnya 18.9 mm/bln, 

sedangkan nilai RMSE antara X dengan P  33
*β b

mempunyai rata-rata RMSE = 22.3 mm/bulan yang 
sebelumnya 32.4 mm/bulan. Hal ini mempertegas 

bahwa penggunaan faktor skala terbaik  dan  * *β βa b

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan hanya 
menggunakan faktor skala 1.15 dan 0.85. Pada 

akhirnya, diperoleh nilai X dan X untuk setiap * *β βa b

stasiun BMKG. Nilai tersebut direkomendasikan 
sebagai batas BN dan AN  karena lebih mendekati 
(setara) nilai Tercile sesuai standar WMO.

Gambar 10. Perbandingan Nilai RMSE X dengan P  66
*β a

(merah) dan X terhadap P  (biru)33
*β b

Berdasarkan batas BN dan AN yang telah diperoleh, 
dapat disusun kategori Normal sifat hujan untuk setiap 
stasiun yang dinyatakan dalam “persen dari rata-rata” 
(%) seperti pada Tabel 3 kolom 13 dan secara spasial 
ditampilkan pada Gambar 11.

Pada Gambar 11, diketahui bahwa ternyata 
penggunaan 85% - 115% [4,5] sebagai kategori 
Normal sifat hujan yang nilainya setara nilai Tercile 
sesuai standar WMO hanya ditemukan pada Stasiun 
Genyem, Papua.

Gambar 11. Kategori Normal Sifat Hujan pada 120 Stasiun BMKG Setara Nilai Tercile Sesuai Standard WMO.
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Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bagian hasil dan pembahasan 
diperoleh kesimpulan bahwa:
1.   Terdapat perbedaan cara mengategorikan sifat 

hujan BN, N dan AN antara BMKG dan WMO.
2.   Berdasarkan 120 stasiun yang diuji, terdapat hasil 

uji-t berpasangan yang menunjukan bahwa 0.85X 

berbeda dengan P  sebagai batas BN pada 108 33

stasiun BMKG. Sedangkan 1.15X berbeda dengan 

P  sebagai batas AN pada 6 stasiun BMKG.66

3.   Diperoleh faktor skala terbaik  dan  dari * *β βa b

koefisien-koefisien regresi dan . Koefisien β βa a

regresi tersebut diperoleh dengan metode kuadrat 
terkecil pada regresi linier sederhana. 

4.   Pada tingkat kepercayaan 99%, hasil uji-t 

berpasangan menunjukan bahwa X tidak *β b

berbeda dengan P   sebagai batas BN dan X 33
*β a

tidak berbeda dengan P  sebagai batas AN. Hal ini 66

berlaku untuk semua stasiun yang di uji.
5.   Pada 120 stasiun BMKG, telah diperoleh batas AN 

dan BN serta kategori Normal sifat hujan yang 
nilainya setara Tercile sesuai standar WMO. 

6.   Dalam mengategorikan sifat hujan AN, BN dan N 
seharusnya merujuk pada standar WMO[1-3].

Saran. Berdasarkan hasil dan pembahasan, beberapa 
saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu :
1.   Penelitian ini baru dilakukan pada 120 stasiun 

BMKG yang mempunyai panjang data besar dan 
sama dengan 20 tahun. Sehingga disarankan agar 
penelitian ini juga dapat diterapkan di Pos-pos 
hujan selain stasiun BMKG. Akan lebih baik lagi 
jika panjang data yang digunakan besar atau sama 
dengan 30 tahun (sesuai periode normal). 

2.   Dalam pembuatan analisis atau prakiraan sifat 
hujan sebaiknya setiap stasiun BMKG dapat 
menyesuaikan kategori Normal sifat hujan seperti 
hasil pada Tabel 3 kolom 13. Sehingga tidak hanya 
menggunakan 85%-115% sebagai kategori 
Normal sifat hujan.

3.   Jika sifat hujan dinyatakan dalam peluang seperti 
halnya dalam probability forecast [9] maka batas 

BN dan AN harus dihitung dari nilai P  dan P . 66 33

Sehingga hasil pada Tabel 3 kolom 13 tidak 
direkomendasikan untuk dipakai. 
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Keterangan Tabel :

1. ID Stasiun BMKG

2. Nama Stasiun

3. Koefisien Regresi βb

4. R-adjusted antara  X dengan P33

5. Nilai Tengah  (Faktor skala terbaik ) untuk Kelas Koefisien Regresi  
*β βb b

6. p-value Hasil Uji-t Berpasangan antara  0.85X dengan P33

7. p-value Hasil Uji-t Berpasangan antara X dengan P33
*β b

8. Koefisien Regresi βa

9. R-adjusted antara X dengan P66

10. Nilai Tengah  (Faktor Skala Terbaik) untuk Kelas Koefisien Regresi *β βa a

11. p-value Hasil Uji-t Berpasangan antara 1.15X dengan P66

12. p-value Hasil Uji-t Berpasangan antara X dengan P66
*β a

13. Kategori Normal Sifat Hujan (% dari rata-rata) Setara Tercile Sesuai Standar WMO
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